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Abstrak 

Pendidikan karakter di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk individu yang bertanggung jawab 
dan bermoral, serta membantu mengatasi krisis etika di masyarakat. Dalam konteks pembelajaran sosial-
emosional (SEL), siswa diajarkan keterampilan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi, 
membangun hubungan positif, serta membuat keputusan yang bertanggung jawab. Artikel ini mengkaji 
hubungan antara pendidikan karakter dan pembelajaran sosial-emosional dalam membangun kompetensi 
moral, sosial, dan emosional siswa. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa integrasi SEL dalam pendidikan 
karakter meningkatkan kesejahteraan mental siswa, mencegah perilaku negatif, dan menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif. Simpulan dari kajian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik yang 
memadukan pendidikan karakter dan pembelajaran sosial-emosional untuk menghasilkan generasi yang 
memiliki kompetensi intelektual, moral, dan sosial yang unggul. 

Kata Kunci: pendidikan karakter, pembelajaran sosial-emosional, integrasi kurikulum, kesejahteraan mental, 
etika siswa. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter di sekolah merupakan topik yang semakin mendapatkan perhatian di berbagai 

negara di seluruh dunia (Pujawardani, 2019). Pada siswa, pendidikan karakter berperan penting untuk 

membantu membangun warga negara yang bertanggung jawab dan peduli terhadap masyarakat. 

Pendidikan karakter membantu mengatasi krisis moral yang banyak negara hadapi, dengan 

mengajarkan nilai-nilai etika, integritas, dan kejujuran kepada generasi muda. Selain itu pendidikan 

karakter juga membantu individu mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan moral yang 

diperlukan untuk menjalani kehidupan yang lebih bahagia dan bermakna. Dalam era globalisasi, 

pendidikan karakter juga penting untuk membantu siswa berinteraksi dengan individu dari latar 

belakang budaya yang beragam (Ranam, Muslim, & Priyono, 2021). Seluruh konsep pendidikan 

karakter juga mempersiapkan siswa untuk sukses dalam dunia kerja dengan mengajarkan nilai-nilai 

seperti kerja keras, tanggung jawab, dan kerjasama. Dengan demikian, pendidikan karakter adalah 

langkah penting dalam membentuk individu yang memiliki kompetensi intelektual dan integritas 

moral yang kokoh. 
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Pembelajaran sosial emosional (SEL) pada siswa merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam mengelola emosi, membangun 

hubungan yang positif dengan orang lain, serta membuat keputusan yang baik. Pembelajaran ini 

mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola perasaan diri sendiri, serta 

berinteraksi secara efektif dengan orang lain di lingkungan sosial. Secara lebih rinci, pembelajaran 

sosial emosional pada siswa melibatkan lima kompetensi utama, yaitu : kesadaran diri (self-

awareness), pengelolaan diri (self-management), kesadaran sosial (social awareness), keterampilan 

hubungan (relationship skills), pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (responsible decision-

making). Pembelajaran sosial emosional pada siswa penting karena dapat meningkatkan 

kesejahteraan mental dan emosional siswa, serta membantu siswa dalam membangun keterampilan 

hidup yang akan mendukung keberhasilan di sekolah, hubungan interpersonal, dan kehidupan sehari-

hari. Program pembelajaran sosial emosional juga dapat mencegah masalah perilaku, meningkatkan 

prestasi akademik, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan inklusif. 

Beberapa contoh kasus di Indonesia yang berhubungan dengan pentingnya pendidikan karakter pada 

siswa diantaranya adalah mengenai pembulian, dikutip pada laman detiknews yang ditulis oleh Farih 

Maulana Sidik pada Rabu, 04 September 2024 mengenai “Siswa SMA di-bully hingga mauk RSJ, KPAI 

soroti perlindungan sekolah”. Aris mengatakan kasus-kasus bullying di sekolah itu menunjukkan fungsi 

perlindungan anak di satuan pendidikan belum berjalan optimal. Bahkan, kata dia, sebagian satuan 

pendidikan menganggap sebagai kenakalan anak biasa. 

"Padahal hampir setiap hari ada berita viral soal bullying dan perundangan di satuan pendidikan," 

ucapnya. Menurut Aris, keseriusan satuan pendidikan ditunjukkan dengan membentuk tim khusus 

dalam mencegah dan menangani bullying. Dia menilai tim ini harus dipastikan memiliki perhatian dan 

kepedulian terhadap anak secara serius, terus bekerja dalam bentuk kampanye dan edukasi anti-

bullying, hingga membangun kerja sama dengan jejaring perlindungan anak di daerah. 

"Membangun hubungan kesetaraan antarpeserta didik, komunikasi asertif, dan saling support antar 

peserta didik jika ada kesempatan terjadinya kekerasan," ujar Aris. 

Solusi yang diusulkan oleh KPAI mengenai kasus tersebut sebagai berikut : peningkatan kesadaran dan 
pemahaman dengan melakukan pelatihan bagi guru dan staf sekolah, edukasi bagi siswa dan 
melakukan kampanye anti-bullying. Malekukan penguatan sistem perlindungan anak seperti 
memperkuat mekanisme pelaporan yang mudah dan aman dan membentuk tim investigasi yang 
independen, memberikan sanksi yang tegas dan adil bagi pelaku bullying, termasuk sanksi 
administratif dan hukum. Dan meningkatkan efektivitas pendidikan karakter melalui pembelajaran 
dengan kurikulum yang terintegrasi, menerapkan metode pembelajaran yang aktif dan interaktif, dan 
mengembangkan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
 
PEMBAHASAN  
Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional dengan menjadikan sekolah atau institusi 

pendidikan sebagai agen perubahan dalam membangun karakter siswa melalui pembelajaran. Pada 

siswa, pendidikan karakter berperan penting untuk membantu membangun warga negara yang 

bertanggung jawab dan peduli terhadap masyarakat. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem internalisasi nilai-nilai karakter yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan(Aisyah 2020). 
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Menurut Depdiknas (Haryati, 2017), pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, 

yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta 

didik. Hal ini meliputi keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan 

materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. Berdasarkan grand design yang 

dikembangkan Kemendiknas tersebut, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter 

dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konaktif, 

dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) 

dan berlangsung sepanjang hayat. 

Nilai-nilai Dasar Pendidikan Karakter 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, pasal 2 menyebutkan bahwa penguatan pendidikan 

karakter dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila sebagai dasar pendidikan karakter, 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli terhadap lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Adapun 

nilai-nilai tersebut merupakan perwujudan dari lima nilai dasar yang saling berkaitan, yaitu 

religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegrasi dalam 

kurikulum. (Permatasari dan Anwas, 2019). 

Pengertian Pembelajaran Sosial Emosional 

Pembelajaran sosial dan emosional adalah “the process through which children and adults develop 

the skills, attitudes, and values necessary to acquire social and emotional competence”. Proses 

dimana anak-anak dan orang dewasa mengembangkan keterampilan-keterampilan, sikap, dan nilai-

nilai yang diperlukan untuk memperoleh kompetensi sosial dan emosional.  

Norris juga mengatakan pembelajaran sosial emosional adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengajarkan regulasi diri, monitoring diri dan keterampilan sosial dalam berbagai setting 

atau lingkungan. Pembelajaran sosial emosional adalah perkembangan anak yang mencakup adannya 

kemampuan menjalin hubungan baik dengan teman sebaya, kemampuan untuk bertanggung jawab 

pada tugas, memiliki empati dengan orang lain, kemampuan untuk mengienali dan berkomunikasi 

dengan suatu emosinnya, kemampuan mengelola emosi, yang kuat secara konstruktif. Zins dkk 

(2001).  

Manfaat Pembelajaran Sosial Emosional (SEL) bagi Siswa 

1. Peningkatan Kesejahteraan Mental dan Emosional 

Dengan memahami dan mengelola emosi, siswa merasa lebih siap dalam menghadapi tantangan 

pribadi dan akademik. 

2. Pengurangan Perilaku Negatif 

Pembelajaran SEL dapat membantu mengurangi perilaku agresif, kecemasan, atau depresi di 

kalangan siswa dengan memberikan mereka alat untuk mengatasi emosi negatif. 

3. Meningkatkan Prestasi Akademik 

Keterampilan sosial dan emosional yang lebih baik meningkatkan fokus dan kemampuan untuk 

belajar, sehingga berdampak positif pada prestasi akademik. 

4. Menciptakan Lingkungan Sekolah yang Positif 

Program SEL dapat membantu menciptakan suasana yang lebih inklusif dan aman di sekolah, di 

mana siswa merasa dihargai dan diterima. 
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Secara keseluruhan, pembelajaran sosial emosional (SEL) sangat penting dalam mendukung 
perkembangan siswa secara holistik, baik dalam aspek kognitif, sosial, maupun emosional, yang pada 
gilirannya akan membantu mereka menjadi individu yang lebih siap menghadapi tantangan dalam 
kehidupan mereka.  

Hubungan antara Pendidikan Karakter dengan Pengembangan Sosial Emosional pada Siswa 

Kaitannya pendidikan karakter untuk pengembangan etika sosial dan moral siswa sekolah dasar dapat 

dilakukan dengan beberapa program yang dilakukan ole sekolah. Program pendidikan karakter di 

sekolah dasar bertujuan untuk membentuk etika sosial dan moral siswa. Berikut adalah beberapa 

program yang diterapkan di sekolah dasar untuk tujuan tersebut: 

1. Pelajaran Etika dan Moral 

Sekolah dasar sering menyertakan pelajaran khusus tentang etika dan moral dalam kurikulum 

mereka. Dalam pelajaran ini, siswa diajarkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, rasa hormat, 

kebaikan, dan tanggung jawab. Mereka juga dapat mempelajari tentang kasus-kasus moral dalam 

sejarah atau sastra vang dapat membantu mereka memahami bagaimana nilai-nilai ini berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Program Anti-Bullying 

Program anti-bullving adalah bagian penting dari pendidikan karakter di sekolah dasar. Siswa 

diajarkan untuk mengenali perilaku bullying, merasa empati terhadap korban, dan melapor jika 

mereka atau teman-teman mereka mengalami situasi semacam itu. Ini membantu 

mempromosikan nilai-nilaiseperti rasa hormat, empati, dan kebaikan.  

3. Penghargaan untuk Perilaku Positif 

Sekolah dapat memiliki program penghargaan untuk siswa yang menunjukkan perilaku positif dan 

moral. Ini bisa berupa penghargaan berupa sertifikat, piala, atau pengakuan publik. Program ini 

mendorong siswa untuk berperilaku baik dan menjadikan nilai-nilai moral sebagai bagian integral 

dari identitas mereka. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti klub sosial, kelompok relawan, atau provek lingkungan dapat 

membantu siswa menerapkan nilai-nilai moral dalam tindakan mereka. Misalnya, melalui 

kegiatan ini, siswa dapat belajar tentang tanggung jawab sosial, kerjasama, dan empati.  

5. Pengembangan Karakter melalui Sastra dan Cerita 

Buku-buku cerita dan sastra yang berfokus pada nilai-nilai moral dan etika dapat digunakan dalam 

pengajaran di sekolah dasar. Guru dapat membaca buku-buku ini kepada siswa dan kemudian 

memfasilitasi diskusi tentang pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut. 

6. Mentorship dan Peran Model 

Sekolah dapat mengembangkan program mentorship di mana siswa yang lebih tua atau guru 

berperan sebagai mentor untuk siswa yang lebih muda. Ini memungkinkan siswa untuk memiliki 

peran model yang dapat mereka ikuti dalam pengembangan karakter mereka. 

7. Kurikulum yang Terpadu 

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum di berbagai mata pelajaran. Misalnya, 
dalam pelajaran matematika, guru dapat mengajarkan konsep tanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas. Dalam pelajaran sains, siswa dapat mempelajari tentang tanggung jawab terhadap lingkungan. 
(Dr. Ilham Kamaruddin 2023) 
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SIMPULAN 
Pendidikan karakter dan pembelajaran sosial-emosional (SEL) saling berkaitan erat dalam 
pengembangan siswa secara holistik. Pendidikan karakter didefinisikan sebagai proses internalisasi 
nilai-nilai seperti pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk membangun warga negara yang 
bertanggung jawab dan peduli terhadap masyarakat. Sementara itu, SEL mencakup pengembangan 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai untuk kompetensi sosial dan emosional, dengan lima kompetensi 
utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan hubungan, dan pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab. Hubungan keduanya terlihat dari bagaimana SEL membantu 
siswa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, pendidikan karakter memberikan fondasi penting bagi siswa untuk 
memahami dan mempraktikkan pembelajaran sosial-emosional, menciptakan individu yang 
kompeten secara intelektual, sosial, dan moral. 
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